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ABSTRAK

Analisis Kerentanan Tsunami Pada Kecamatan Pesisir Kabupaten
Jember, Jawa timur

Oleh: Rafon Ahlul Ba’it AL-HS

Kabupaten Jember memiliki kondisi topografi berupa pegunungan yang
cenderung berbukit dan berbatasan langsung dengan lautan wilayah Selatan Laut Jawa
(Samudera Hindia). Kabupaten Jember memiliki beberapa tujuan wisata pantai dengan
keindahan pasir putih yang berselang-seling diantara pantai landai dan terjal. Wilayah
dari pantai selatan Jember didapati adanya potensi bencana dikarenakan posisinya yang
terletak diantara dua lempeng tektonik, yakni Euarasia serta Indo-Australia, dari kedua
lempeng tersebut aktivitas tektonisnya dikategorikan masih aktif dan menjadi salah satu
sumbernya dari bencana di wilayah pantai yaitu tsunami. Data elevasi, kemiringan
dataran atau slope, jarak dari sungai, pemanfaatannya dari lahan, serta jarak dari
pantainya yang dilaksanakan pengolahan melalui metodenya berupa overlay,
pengidentifikasian daerah memanfaatkan tekniknya berupa tumpang susun atau overlay,
skoring, serta pembobotan, yang melalui pemanfaatan dari software Arcgis 10.8.
Kerentanan tsunami di wilayah pesisir Kabupaten Jember dikelompokan menjadi
kerentanan sangat tinggi terutama pesisir bagian barat oleh parameter Elevasi,
Kemiringan dataran (slope), dan tutupan lahan. Ketiga parameter juga menunjukan
wilayah barat pesisir memiliki kerentanan yang lebih tinggi dibandingkan pesisir bagian
timur. klasifikasi kerentanan berdasarkan paramaternya dari garis pantai menunjukkan
tingkat dari kerentannya yang tergolong sangatlah tinggi pada Kecamatan Kencong dan
Kecamatan Gulukmas. Dan parameter jarak dari sungai menunjukan Kecamatan
Gulukmas merupakan wilayah penelitian yang terdampak kerentanan sangat tinggi.
Secara keseluruhan wilayah penelitian terdampak seluas 34.973,65 Km? pada tingkat
kerentanan sangat rendah, 82.015,59 Km? pada kerentanan rendah, 381.422,74 Km?
pada kerentanan sedang, 1.276.502,86 Km? pada kerentanan tinggi, dan 12.899,28 Km?
pada kerentanan sangat tinggi. Dengan dominasi kerentanan tinggi, luas daerah yang

terdampak mencapai 71,4% dari luas seluruh daerah penelitian.

Kata kunci: Kerentanan, Tsunami, Pesisir, Kabupaten Jember

Vii



ABSTRACT

Tsunami Vulnerability Analysis in Coastal Sub-districts Jember, East
Java

By:Rafon Ahlul Ba’it AL-HS

Jember Regency has topographic conditions in the form of mountains which tend
to be hilly and directly borders the sea in the southern region of the Java Sea (Indian
Ocean). Jember Regency has several beach tourist destinations with beautiful white sand
alternating between sloping and steep beaches. The area of the southern coast of Jember
is found to have the potential for disaster due to its position between two tectonic plates,
namely Eurasian and Indo-Australian, of these two plates whose tectonic activity is
categorized as still active and is one of the sources of disasters in coastal areas, namely
tsunamis. Data on elevation, slope, distance from rivers, use of the land, and distance
from the coast are processed using methods in the form of overlays, identifying areas
using techniques in the form of overlays, scoring and weighting, through the use of
Arcgis 10.8 software. . Tsunami vulnerability in the coastal areas of Jember Regency is
grouped into very high vulnerability, especially the western coast, based on the
parameters of elevation, slope and land cover. The three parameters also show that the
western coastal region has higher vulnerability than the eastern coastal region.
Vulnerability classification based on parameters from the coastline shows that the level
of vulnerability is classified as very high in Kencong District and Gulukmas District.
And the distance parameter from the river shows that Gulukmas District is a research
area that is affected by very high vulnerability. Overall the affected research area is
34,973.65 km? at very low vulnerability, 82,015.59 km? at low vulnerability, 381,422.74
km? at medium vulnerability, 1,276,502.86 km? at high vulnerability, and 12,899.28 km?
at very vulnerability tall. With the dominance of high vulnerability, the affected area

reached 71.4% of the entire research area.

Keywords: risk, tsunami, coastal, Jember Regency
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